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Kata Pengantar 
 

Pendidikan merupakan suatu proses menuju ke arah yang lebih baik. 

Membangun karakter anak sejak usia dini sangat diperlukan dalam rangka 

menyiapkan generasi anak bangsa yang berkualitas yang dibutuhkan 

dalam pembangunan bangsa. Untuk membangun karakter bangsa, 

haruslah diawali dari lingkup yang terkecil. Khususnya di sekolah, ada 

baiknya kita menganalogikan proses pembelajaran di sekolah dengan 

proses kehidupan bangsa. Upaya mewujudkan nilai-nilai tersebut di atas 

dapat dilaksanakan melalui pembelajaran dan kegiatan pembiasaan di 

sekolah. Tentu saja harus dengan dengan desain dan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengadopsi semua nilai- nilai karakter bangsa 

yang akan dibangun. 

Tujuan Kurikulum 2013 yang diterapkan oleh Kemendikbud tertuang pada 

Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah) yang berbunyi: “Tujuan 

Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.” 

Dalam tujuan kurikulum 2013, siswa dituntut untuk berpikir lebih kreatif, 

inovatif, cepat dan tanggap dan selain itu dalam kurikulum 2013 siswa dilatih 

untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Siswa dilatih kemampuan 

berlogika dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam kurikulum 2013 

ini juga diberikan atau dimasukkan unsur-unsur kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara serta unsur keagamaan untuk membentuk siswa 

yang berkarakter. 

Untuk memperkuat kurikulum 2013 dan Penguatan Pendidikan Karakter 

tersebut maka Dinas Pendidikan Kabupaten sukabumi melaksanakan 

Program Contekstual Teaching and Learning (CTL) bagi Sekolah Dasar SPMI  

untuk menerapkan pembelajaran PAKEMATIK, penguatan pendidikan  

karakter dan meningkatkan kompetensi Abad 21 melalui Pembelajaran 

Berbasis Proyek dan Pembelajaran Berbasis Inkuiri. 

Praktik baik manfaat dari Program Contextual Teaching and Learning (CTL)   

bagi Sekolah Dasar SPMI dapat memberi manfaat lebih luas jika modul 

pelatihan program ini dapat disebarluaskan dan diakses dengan mudah 

oleh masyarakat serta mendapat dukungan dari berbagai pihak seperti 

Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota, Kelompok Kerja Guru/Kepala 

Sekolah atau Sekolah untuk diimplementasikan dalam program 

pengembangan kompetensi Guru. 

Akhir kata semoga buku ini dapat membawa manfaat dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Tim Penyusun 
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Kata Sambutan 

 

Program Program Contextual Teaching and Learning (CTL)   bagi Sekolah 

Dasar SPMI adalah program yang dikembangkan oleh Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sukabumi untuk meningkatkan kapasitas kompetensi guru dalam 

penerapan kurikulum 2013 serta penguatan pendidikan karakter. 

Pendekatan peningkatan kapasitas kepala sekolah, dan guru dilakukan, 

antara lain serangkaian pelatihan serta pendampingan bagi sekolah dalam 

mengembangkan program Contextual Teaching and Learning (CTL)  yang 

terintegrasi dalam metode pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan bagi siswa melalui Pelatihan Pembelajaran Berbasis Proyek 

dan Pembelajaran Berbasis Inkuiri.  

Pada abad ke 21, orang menyebut abad digital artinya hampir seluruh 

aktifitas kehidupan kita tidak lepas dari dunia digital tentu semua akan 

membuat mobilitas kita serba cepat. Dibalik semua kecanggihan itu tidak 

secara tiba-tiba tetapi melalui proses exsperimen dan uji coba sebelum 

digunakan dalam kehidupan. Pemberlakuan K13 adalah upaya untuk  

merespon itu semua dg pendekatan scientific dengan 5M yang dijabarkan 

dalam model pembelajaran PBL/IBL artinya setiap karya atau produk  melalui 

proses yang akan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

sesuai dengan prinsip “learning to know, to do, to be, to live together”. 

Pelatihan Pembelajaran Berbasis Proyek (Proyek Based Learning/ 

PjBL) dan Pembelajaran Berbasis Inkuiri (Inquiry Based Learning/IBL) 

merupakan salah satu materi program yang diberikan kepada 47 Sekolah 

Dasar Negeri SPMI di Kabupaten Sukabumi. Yang merupakan materi 

diseminasi dalam Program Trakindo Bangun Karakter Bangsa yang 

dikembangkan oleh PT. Trakindo Utama dan Edukasi 101.  

Buku ini merupakan rangkuman beberapa contoh PjBL yang 

diterapkan di sekolah dan merupakan bentuk dukungan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sukabumi terhadap implementasi kurikulum 2013 serta program 

pemerintah yang dicanangkan yaitu gerakan Penguatan Pendidikan 

Karakter.  

Kami ucapkan banyak terima kasih kepada Bapak/Ibu guru yang telah 

berkontribusi dalam penulisan buku ini dan mempraktikannya pada proses 

kegiatan belajar mengajar, serta semua pihak yang membantu dalam 

penyusunan buku ini. Harapan kami buku ini dapat menjadi referensi 

mengenai implementasi kurikulum 2013 terintegrasi penguatan pendidikan 

karakter bagi seluruh sekolah di Indonesia.  

Mohammad Solihin, M.M.Pd. 

Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sukabumi 
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 “Sampah Plastik Jadi Keramik Dinding” 

Kelas VI / Semester I (Ganjil) 

Oleh: Sumarna, S.Pd. 

SDN 3 Citanglar, Kecamatan Surade, 

Kabupaten Sukabumi 

 

Permasalahan: 

SDN 3 Citanglar adalah Sekolah Dasar yang terletak di Kampung Banjarsari 

Desa Wanasari Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi, keberadaan 

sekolah yang dikelilingi pemukiman warga membuat lingkungan sekolah 

kami banyak berserakan sampah-sampah,di selokan,di samping 

sekolah,belakang sekolah bahkan di depan pintu masuk sekolah. Ini 

diakibatkan banyak para pedagang yang berjualan di sekitar sekolah, 

warga yang belum sadar akan kebersihan lingkungan dan ditunjang tidak 

ada tempat khusus penampungan sampah, sehingga lingkungan sekolah 

kami tidak nyaman. 

 

Peran Siswa: 

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Petugas Kesling di 

Puskesmas, Ahli Lingkungan Hidup dan Polisi Lingkungan (Poling), Petugas 

Kebersihan. 

 

Narasumber: 

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber 

adalah Kepala Sekolah, Guru, Ketua RT, Kepala Desa, Puskesmas dan Warga 

sekitar. 

 

Kegiatan Belajar: 

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah: 

1. Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi, dan proyek yang akan 

dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama proyek 

berlangsung. 

 
Gambar 1. Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi dan proyek yang dilakukan. 




